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Abstrak: Kegiatan ini bertujuan untuk mengintroduksi budidaya BSFL (Black soldier fly larva) di PT. 

Kharisma Inti Usaha (PT. KIU). Kegiatan dilaksanakan melalui 3 tahapan. Tahap pertama adalah 

survey lokasi dan potensi. Tahap ke dua adalah proses pencarian data baik data sekunder maupun 
primer terkait budidaya BSFL dan potensi serta keberlanjutan program. Tahap ketiga adalah 

implementasi teknologi budidaya BSFL dan pendampingan program. Adapun hasil dari kegiatan ini 

terdapat potensi sumber daya untuk dilakukan pengembangan program budidaya BSFL di area site 

PT KIU. Hasil dari proses pembudidayaan BSFL secara tidak langsung dapat mendukung PT KIU 

dalam penerapan sirkular ekonomi. Melalui pemanfaatan limbah rumah tangga pekerja di PT KIU 

yang di integrasikan dengan pemanfaatan limbah kelapa sawit solid decanter mampu menghasilkan 
biomassa BSFL yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat pekerja di PT KIU untuk pakan ternak 

ikan lele. Diharapkan kegiatan ini berkelanjutan khususnya dapat berdampak pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat pekerja di PT KIU. 

Kata Kunci: Black Soldier Fly, Larva, Organik, Limbah Solid Decanter 

Introduction And Assistance Of Black Soldier Larva 

Cultivation At Pt Kharisma Inti Usaha 

Abstract: This activity aimed to introduce the rearing of BSFL (Black soldier fly larva) at PT. 
KIU. The activity was carried out in 3 stages. The first stage was a site and potential survey. 
The second stage was searching for secondary and primary data related to BSFL cultivation 
and the potential and sustainability of the program. The third stage was the implementation 
rearing of BSFL technology and program assistance. There were potential resources for 
developing a rearing of the BSFL program in the PT KIU site area. The rearing of BSFL could 
indirectly support PT KIU in implementing the circular economy. Using workers' household 
waste at PT KIU, integrated with solid decanter palm oil waste, could produce BSFL biomass 
for catfish animal feed at PT KIU. It was expected that this sustainable activity could 
significantly improve the working community's welfare at PT KIU. 
Keywords: Black Soldier Fly, Larva, Organic, Decanter Solid Waste 

 

How to Cite: Majid, Z.A.N. M., Rohmanna, N.A., Alexander, B., & Pratomo, D. Y.  (2022) Pengenalan 

Dan Pendampingan Budidaya Black Soldier Larva Di PT Kharisma Inti Usaha . Sasambo: Jurnal 

Abdimas (Journal of Community Service), 4(3), 387–396. https://doi.org/10.36312/sasambo.v4i3.778   

https://doi.org/10.36312/sasambo.v4i3.778  
Copyright© 2022, Majid et al 

This is an open-access article under the CC-BY-SA License. 

 

mailto:zuliyanagus@gmail.com
https://doi.org/10.36312/sasambo.v4i3.778
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

Majid  et al Pengenalan dan Pendampingan Budidaya… 

 

 

 SASAMBO: Jurnal Abdimas (Journal of Community Service), Agustus 2022. Vol.4 , No.3 | |388 

 

PENDAHULUAN 
PT KIU  (Kharisma Inti Usaha) merupakan salah satu industri perkebunan 

dan pengolahan kelapa sawit. PT KIU memiliki luas areal sekitar 14.4661 ha 
dengan kapasitas produk mencapai 60 ton. Salah satu permasalahan yang 

dihadapi oleh PT KIU adalah melimpahnya limbah hasil pengolahan kelapa 
sawit diantaranya adalah solid decanter. Proses produksi di PT KIU dalam 

satu batch produksi menghasilkan limbah solid decanter sebesar 40%. 
Ketersediaan limbah yang cukup besar ini menjadi salah satu tantangan 

dari PT KIU. Disisi lain, PT KIU merupakan wilayah rawa, sehingga 
dimanfaatkan oleh PT KIU sebagai lokasi budidaya ikan lele untuk 
menyediakan sumber pangan dan penghasilan tambahan bagi karyawan PT 

KIU. Akan tetapi, pada proses lanjutannya terdapat keterbatasan sumber 
pangan ikan. Salah satu alternatif yang dapat menyelesaikan permasalahan 

PT KIU terkait melimpahnya limbah organik dan keterbatasan sumber 
pangan ikan lele adalah melalui pembudidayaan larva BSF. 

Hermetia illucens atau lebih dikenal dengan black soldier larva (BSFL) 
merupakan lalat tentara hitam yang memiliki kemampuan dalam 
mendegradasi limbah organik dalam jumlah besar (Gao et al., 2019; 

Sheppard, 1983; Sipayung, 2015). Lalat ini mulai banyak dikembangkan 
sebagai salah satu alternatif pengolahan limbah organik (Barragan-Fonseca 

et al., 2017). Selain itu larva yang dihasilkan oleh lalat ini merupakan salah 
satu sumber biomass (Li et al., 2015). Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh tim peneliti, kandungan protein pada larva BSF cukup 
tinggi yaitu sekitar 37.98% pada instar ke 4 dan meningkat menjadi  
38.94%. Selain protein, larva BSF juga merupakan sumber lemak. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kandungan lemak pada larva instar 4 
sebesar 44.57% dan menurun menjadi 42.86% pada intar 5. Menurut (HE 

et al., 2022), Biomassa BSFL diketahui mengandung protein dan lemak 
cukup tinggi. Biomas BSFL mengandung protein 40-44% dan lemak 35-

40%. Kandungan lemak dan protein yang cukup tinggi ini, memungkinkan 
biomass menjadi sumber pakan ternak, salah satunya ikan lele. 

Limbah solid decanter memiliki kandungan karbohidrat ±30% dan 

protein ±15% setara dengan dedak/bekatul dari produksi beras (Badarina & 
Sulistyowati, 2021). Akan tetapi berdasarkan hasil penelitian yang 

dilaksanakan oleh tim peneliti, pemanfaatan limbah solid decanter sebagai 
pakan larva BSF sulit untuk dicerna sehingga berdampak pada rendahnya 

laju konsumsi dan biomassa yang dihasilkan. Sehingga diperlukan proses 
modifikasi dengan penambahan limbah organik domestik atau sampah 

organik rumah tangga para pekerja PT KIU. Menurut (Siddiqui et al., 2022) 
sampah organik sisa makanan paling cepat terurai dibandingkan dengan 
beberapa limbah seperti kotoran hewan, limbah rumah potong hewan, dan 

limbah organik industri pertanian. Akan tetapi, pengolahan limbah solid 
decanter perlu dilaksanakan untuk mewujudkan PT KIU sebagai salah satu 

pioneer untuk mendukung terwujudnya ekonomi hijau, Melalui kegiatan ini 
akan dilaksanakan proses pelatihan budidaya BSFl dan pendampingan 

budidaya BSFL.  Disisi lain, proses pembudidayaan larva BSF juga sangat 
mudah diterapkan khususnya bagi masyarakat. Selain tidak membutuhkan 

banyak biaya, proses pembudidayaan larva juga dapat memanfaatkan 
limbah organik, salah satunya adalah limbah rumah tangga dan solid 
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decanter. Pemanfaatan limbah organik baik itu limbah rumah tangga dan 

solid decanter sebagai sumber pakan larva BSF dapat menjadi salah satu 
upaya bagi PT KIU untuk melakukan pengolahan limbah secara 
berkelanjutan. Diharapkan kegiatan ini mampu berperan sebagai salah 

satu teknologi pengolahan limbah organik di PT KIU, dan penyediaan pakan 
ternak untuk mendukung budidaya lele di PT KIU.   

METODE  
Kegiatan ini dilaksanakan selama 5 bulan yaitu januari 2022-Mei 2022. 

Kegiatan dilaksanakan di PT KIU tepatnya Desa Pandahan Kecamatan 
Tapin Tengah, Kabupaten Tapin, Kalimantan Selatan. Proses 
pembudidayaan BSFL dilakukan di site 2 PT KIU. Kegiatan ini terdiri dari 3 

tahap, yaitu: 
1. Tahap pertama adalah survey lokasi dan potensi.  

Survei lokasi dilakukan untuk menentukan dimana lokasi strategis 
pembuatan kandang budidaya larva BSFL. Survey lokasi dengan 

mempertimbangkan site pemukiman pekerja PT KIU dan letak kolam lele 
berada. Sedangkan survey potensi dilakukan untuk melihat potensi 
ketersediaan limbah baik itu limbah rumah tangga maupun solid 

decanter. Survey ketersediaan limbah juga melalui proses wawancara 
dengan manajer site 6 PT KIU. 

2. Tahap ke dua adalah proses pencarian data baik data sekunder maupun 
primer terkait budidaya BSFL dan potensi serta keberlanjutan program.  

Data sekunder diperoleh dari studi literature terkait proses budidaya 
larva BSF yang tepat. Selain itu data sekunder juga bersumber dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh tim peneliti. Berbeda dengan data 
sekunder, data primer diperoleh dari hasil wawancara terhadap para 
stakeholder yaitu manajer PT KIU site 6. Proses wawancara dilakukan 

untuk mengetahui kebutuhan dan tujuan dari PT KIU yang ingin dicapai 
dari proses budidaya larva BSF 

3. Tahap ketiga adalah implementasi teknologi budidaya BSFL dan 
pendampingan program. 

Proses implementasi teknologi meruupakan inti dari kegiatan 
pengabdian ini. Proses dilakukan mulai dari perancangan hingga 
pembuatan kandang untuk budidaya larva BSF serta pendampingan 

proses budidaya larva.Pada proses perancangan, kandang disesuaikan 
dengan jumlah limbah organik yang dihasilkan. Selanjutnya kapasitas 

akan diperbesar seiring berjalannya kegiatan. Kandang dibuat 
menggunakan bahan kayu dan dilapisi menggunakan bahan seng agar 

kandungan air yang terdapat pada limbah organik tidak terserap oleh 
kayu sehingga menimbulkan bau. Kandang dibuat menjadi dua bagian 
antara lain kandang perbesaran BSFL (biopond) dan kandang reproduksi 

lalat (love net). Rancangan dapat dilihat pada gambar 1. 
Pada pendampingan proses budidaya dilaksanakan sebanyak 7 kali 

selama 45 hari berdasarkan tahapan budidaya. Pendampingan pertama 
adalah penetasan telur BSFL menggunakan media bekatul selama 5 hari. 

Selanjutnya dilaksanakan pendampingan pemisahan limbah organik 
domestik sisa makanan dari perumahan karyawan dan kemudian 

dilaksankan pendampingan penanganan dan pemberian limbah organik 
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solid decanter dan limbah sisa makanan ke BSFL. Pendampingan 

selanjutnya dilaksanakan untuk memonitoring perkembangan BSFL dan 
kemudian dilaksanakan pendampingan pemanenan jika BSFL telah 
sesuai umut instar. Pendampingan pengeringan BSFL dilaksanakan 

setelah pemanenan menggunakan metode sangrai dan media pasir. 
Selanjutnya sebanyak 10% BSFL dipisahkan dan diletakkan pada love 

net untuk dikembangkan menjadi pre pupa dan kemudian menjadi lalat 
BSF. Pendampingan selanjutnya dilakukan untuk monitoring proses 

reproduksi dan penanganan telur BSF. 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

Gambar 1. Desain biopond dan love net di PT. KIU 

 

HASIL DAN DISKUSI 

PT KIU merupakan industri perkebunan dan pengolahan kelapa sawit yang 
terbagi menjadi 6 site. Setiap site terdapat kurang lebih 500 RT (rumah 

tangga) pekerja yang menempati mess atau perumahan. Pembuatan kolam 
lele merupakan salah satu terobosan PT KIU untuk mendukung dan 
meningkatkan kesejahteraan para pekerja di PT KIU kolam ikan di PT KIU 

dapat dilihat pada gambar 2. Akan tetapi terdapat beberapa kendala yang 
dihadapi oleh PT KIU dan petambak lele, yaitu terbatasnya ketersediaan 

sumber pakan lele.  Berdasarkan hasil obeservasi dan wawancara bersama 
manajemen PT KIU, tujuan awal dari proses pembudidayaan larva BSF 

adalah memperoleh biomass larva BSF sehingga akan diperoleh sumber 
pakan ternak lele. Disisi lain, proses pembudidayaan larva BSF juga dapat 
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menjadi salah satu alternatif penanganan limbah rumah tangga dan limbah 
solid decanter yang dihasilkan oleh PT KIU. 

Potensi pengembangan larva BSF di PT KIU cukup menjanjikan, 
khususnya dengan melimpahnya ketersediaan sumber pangan larva BSF. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, satu rumah tangga selalu 
dapat menghasilkan limbah sisa makanan kurang lebih 100 gr, sedangkan 

pada site 3 terdapat kurang lebih 500 rumah tangga, artinya dalam satu 
hari limbah sisa makanan yang dapat dihasilkan untuk pakan larva BSF 

adalah sekitar kurang lebih 500 kg. Disisi lain, solid decanter yang 
dihasilkan dari peroses pengolahan CPO di PT KIU juga sangat melimpah. 
Berdasarkan hasil wawancara bersama salah satu tim manajemen PT KIU, 

dalam satu kali produksi dapat dihasilkan sekitar 40 ton solid decanter. 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
Gambar 2. Mess para pekerja PT KIU dan kolam lele di mess PT KIU 
Melimpahnya sumber limbah rumah tangga dan solid decanter menjadi 

salah satu peluang yang menjanjikan dalam budidaya maggot. Pakan 
dikombinasikan dikarenakan jenis limbah dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan kandungan nutrisi dari BSFL (Surendra et al., 2020). 
Sehingga untuk mengurangi limbah produksi CPO maka pakan 

dikombinasikan dengan sampah makanan rumah tangga. BSFL yang diberi 
pakan limbah sisa makanan memiliki kandungan protein sebesar 43,7% 
dan lemak 37.2% (Salomone et al., 2017; Wang, Wu, Li, & Zhang, 2020). 

Menurut Broeckx et al (2021) untuk mendekomposisi limbah sisa makanan 
sebnayak 400 gram dibutuhkan BSFL intar 1 sebanyak 5 gram dengan 

menghasilkan residu sebanyak 18,6%. Dalam hal ini, proses pemberian 
pakan akan disesuaikan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

tim peneliti, dimana perbandingan antara limbah rumah tangga dan solid 
decanter adalah 1:1. Solid decanter dapat dilihat pada gambar 3 

Selain menentukan potensi pengembangan budidaya larva BSF, proses 
insiasi dengan para manajemen PT KIU melalui brainstorming juga 
dilakukan. Tujuan dari kegiatan brainstorming ini adalah mengetahui 

permasalahan awal di PT KIU, selanjutnya kegiatan dilakukan untuk 
mengenalkan manfaat dari biomass larva BSF dan bagaimana cara 

pembudidayan dan perawatan larva BSF. Kegiatan pembudidayaan di mulai 
dengan pendampingan pembuatan kandang larva BSF. Proses pembuatan 

kandang menggunakan kayu, insecnet, dan atap esbes. Kandang didesain 
menjadi dua site dengan ukuran 3x3x2.5 meter. Fungsi dari kandang site 
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pertama adalah untuk penetasan telur larva BSF serta pertumbuhan larva, 
sedangkan kandang site kedua untuk pemeliharaan lalat. Ukuran kandang 

disesuaikan dengan jumlah makanan yang ditambahkan. Bukan hanya 
jenis substrat, pemberian pakan juga berpengaruh pada pertumbuhan larva 

(Bosch et al., 2020). 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
Gambar 3. Solid decanter PT KIU 

Selain menentukan potensi pengembangan budidaya larva BSF, proses 
insiasi dengan para manajemen PT KIU melalui brainstorming juga 
dilakukan. Tujuan dari kegiatan brainstorming ini adalah mengetahui 

permasalahan awal di PT KIU, selanjutnya kegiatan dilakukan untuk 
mengenalkan manfaat dari biomass larva BSF dan bagaimana cara 

pembudidayan dan perawatan larva BSF. Kegiatan pembudidayaan di mulai 
dengan pendampingan pembuatan kandang larva BSF. Proses pembuatan 

kandang menggunakan kayu, insecnet, dan atap esbes. Kandang didesain 
menjadi dua site dengan ukuran 3x3x2.5 meter dapat dilihat pada gambar 

4. Fungsi dari kandang site pertama adalah untuk penetasan telur larva 
BSF serta pertumbuhan larva, sedangkan kandang site kedua untuk 
pemeliharaan lalat. Ukuran kandang disesuaikan dengan jumlah makanan 

yang ditambahkan. Bukan hanya jenis substrat, pemberian pakan juga 
berpengaruh pada pertumbuhan larva (Bosch et al., 2020).  

     
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
Gambar 4. Pembuatan kandang BSFL a) tempat pembesaran BSFL dan b) 

pembesaran lalat 



 

Majid  et al Pengenalan dan Pendampingan Budidaya… 

 

 

 SASAMBO: Jurnal Abdimas (Journal of Community Service), Agustus 2022. Vol.4 , No.3 | |393 

 

Pada hari pertama dan kedua pakan diberikan sebanyak 5 kg/500 
gram BSFL instar 1, pada hari 3-12 pakan diberikan 15 kg/500 gram BSFL. 

Larva yang siap diberikan kepada ikan adalah saat usia larva berada pada 
instar 5. Dari 100% larva yang dibudidayakan, maka 10% dari larva 

tersebut akan dibudidayakan hingga fase pupa untuk proses regenerasi. 
Hasil pelaksanaan dapat dilihat pada gambar 5. Hasil penelitian oleh tim 

peneliti, menunjukkan bahwa larva pada usia instar 5 memiliki protein 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan intar 4. Menurut Harlystiarini 
(2017), BSF dapat mengkonsumsi makanan dalam jumlah besar hingga di 

akhir fase larva (±14 hari). Jumlah makanan yang dikonsumsi BSFL 
tergantung dari usia instar, pada instar 1-2 membutuhkan sedikit nutrisi 

sehingga jumlah kebutuhan pakan masih rendah (Heuel et al., 2021). 
Kemampuan mengkonsumsi umpan akan mengalami penurunan saat larva 

BSF memasuki masa pupa.  
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 
 

 
Gambar 5. Budidaya BSFL a) penebaran bibit BSFL umur 7 hari; b) 

Pemberian pakan; c) pemanenan BSFL 
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Tabel 1 merupakan beberapa hasil capaian yang diperoleh dari hasil 
kegiatan introduksi dan pendampingan budidaya larva BSF di PT KIU. 

Adapun capaian kegiatan berdasarkan beberapa aspek, yaitu pengetahuan 
mengenai proses budidaya larva BSF, pengetahuan mengenai peran dan 

manfaat larva BSF, potensi keberlanjutan, dan penanganan limbah. 
Tabel 1. Hasil pencapain sebelum dan sesudah kegiatan dilakukan 

Sebelum kegiatan 

Pengabdian 

Sesudah Kegiatan Pengabdian 

 Pengetahuan budidaya larva BSF 

Manajemen PT KIU dan 

masyarakat pekerja di PT 
KIU pada awalnya hanya 

mengetahui namun belum 
memahami bagaimana 

teknik budidaya larva BSF 
yang tepat 

Manajemen PT KIU dan masyarakat pekerja 

di PT KIU telah mengetahui dan  memahami 
bagaimana teknik budidaya larva BSF yang 

tepat, bahkan telah mengaplikasikan proses 
budaya larva BSF di PT KIU 

Pengetahuan mengenai manfaat larva BSF 

Manajemen PT KIU dan 
masyarakat pekerja di PT 

KIU belum mengetahui 
secara pasti manfaat dari 

larva BSF  

Manajemen PT KIU dan masyarakat pekerja 
di PT KIU mulai memahami dan mengetahui 

manfaat dari larva BSF. Kegiatan aplikastif 
yang telah dilakukan adalah memanfaatkan 

biomass larva BSF sebagai pakan ternak lele 
di PT KIU 

Potensi Keberlanjutan 

Belum ada Telah dilakukan kegiatan budidaya larva 
BSF dan ketersediaan limbah yang 

melimpah sebagai pakan BSFL menjadikan 
kegiatan ini memiliki potensi keberlanjutan 

Penanganan Limbah 

Selama ini limbah sisa 

makanan rumah tangga 
para pekerja hanya dibuang 
begitu saja, sedangkan 

untuk limbah solid decanter 
hanya diletakkan di pinggir 

kebun tanpa ada 
pengolahan dan 

pemanfaatan lebih lanjut 

Limbah sisa makanan rumah tangga para 

pekerja dan limbah solid decanter dapat 
dimanfaatkan menjadi pakan larva BSF 
sehingga dapat mengurangi ketersediaan 

limbah 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil kegiatan dapat disimpulkan bahwa PT KIU memiliki 

potensi yang besar untuk pengembangan budidaya larva BSF. Melimpahnya 
limbah organik, baik limbah rumah tangga maupun limbah solid decanter 

menjadi poin penting dalam proses pembudidayaan larva. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa proses pembudidayaan larva BSF di PT KIU dinilai 

mampu berperan dalam mengurangi limbah rumah tangga dan limbah solid 
decanter. Selain itu larva yang dihasilkan juga berperan penting dalam 

mendukung proses budidaya lele di PT KIU. Oleh karena itu, secara tidak 
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langsung proses pembudidayaan larva BSF juga mampu meningkatkan 
kesejahteraan para pekerja PT KIU. 

UCAPAN TERIMAKASIH 
Terimakasih kepada manajemen PT KIU yang telah mendukung terlaksanya 

program pendampingan budidaya larva BSF melalui penyediaan sarana dan 
prasarana selama kegiatan berlangsung. 
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